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Abstrak

Pengelolaan obat yang tepat di rumah sangat penting untuk menjaga
efektifitas terapi, namun banyak keluarga yang masih kurang memahami
cara penyimpanan dan pemusnahan obat yang benar. Berdasarkan survei,
siswa SMK Bina Dharma Pontianak memiliki pengetahuan yang terbatas
mengenai hal ini. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMK Bina Dharma Pontianak
tentang cara menyimpan dan memusnahkan obat dengan benar. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi, disertai
dengan pembagian leaflet informatif mengenai penyimpanan obat yang
benar serta prosedur pemusnahan obat yang aman. Sebanyak 24 siswa
terlibat dalam Kkegiatan ini, dengan penggunaan kuesioner untuk
mengukur pengetahuan peserta sebelum dan setelah edukasi. Hasilnya
menunjukkan peningkatan pada pemahaman siswa, dari 65,3% menjadi
83,3%. Peserta kini memahami pentingnya suhu dan kelembapan yang
tepat dalam penyimpanan obat, serta prosedur yang benar untuk
membuang obat kedaluwarsa. Keberhasilan kegiatan ini terletak pada
metode edukasi yang interaktif dan penggunaan media visual yang
memudahkan siswa dalam memahami informasi yang disampaikan.
Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi
juga memberikan dasar bagi perubahan perilaku yang lebih bertanggung
jawab dalam pengelolaan obat di masa depan. Edukasi berkelanjutan dan
penguatan kolaborasi antara sekolah dan institusi pendidikan tinggi
menjadi penting untuk memperluas dampak positif dari program ini.

Abstract

Proper medication management at home is essential for maintaining family health,
but many people still lack understanding of how to store and dispose of medicines
correctly. According to a survey, students at SMK Bina Dharma Pontianak have
limited knowledge about this topic. This Community Service activity aims to
increase students' knowledge of how to store and dispose of medicines correctly at
SMK Bina Dharma Pontianak. This community service activity was conducted
through interactive lectures and discussions, accompanied by the distribution of
informative leaflets on proper medicine storage and safe disposal procedures. A total
of 24 students participated in this activity, and questionnaires were used to measure
participants' knowledge before and after the educational session. The results showed
an increase in students' understanding, from 65.3% to 83.3%. Participants now
understand the importance of maintaining proper temperature and humidity for
storing medicines, as well as the correct procedures for disposing of expired
medications. The success of this activity lies in its interactive educational methods
and the use of visual media, which help students understand the information
presented. This program not only increases short-term knowledge but also lays the
foundation for more responsible drug management in the future. Continuing
education and strengthening collaboration between schools and higher education
institutions are crucial for expanding the program's positive impact.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan obat di rumah memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan keluarga dan memastikan
efektivitas pengobatan yang optimal. Ketika obat disimpan dan digunakan dengan benar, masyarakat dapat
memaksimalkan manfaat terapeutik dari setiap produk farmasi yang mereka konsumsi. Meskipun demikian, banyak
masyarakat yang masih mengabaikan pentingnya pengelolaan obat yang baik, sebuah fenomena yang dapat berakibat
pada penurunan efektivitas pengobatan dan membahayakan kesehatan secara keseluruhan (Hussain et al, 2017).
Kesadaran akan praktik pengelolaan obat yang tepat masih rendah di kalangan masyarakat Indonesia. Banyak masyarakat
masih menyimpan obat di tempat yang dapat meningkatkan resiko penurunan kualitasnya seperti disimpan pada tempat
yang lembap, terpapar sinar matahari langsung, atau bahkan bercampur dengan produk lain seperti makanan dan
kosmetik, praktik yang menyimpang jauh dari standar penyimpanan yang direkomendasikan (Savira et al, 2020).
Penyimpanan obat yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas obat, sehingga menyebabkan penurunan efektivitas obat,
hingga dapat menyebabkan potensi peningkatan reaksi yang berbahaya jika digunakan. Reaksi yang tidak diinginkan ini
dapat berkisar dari efektivitas terapeutik yang berkurang hingga efek samping yang tidak terduga dan berpotensi
merugikan pengguna (Tejada et al, 2023). Memahami dan menerapkan kondisi penyimpanan yang sesuai standar
termasuk menjaga suhu obat stabil antara 20-25°C. Kategori obat kelas cold chain harus disimpan di lemari pendingin
dengan suhu antara 2-8°C untuk menghindari penurunan stabilitasnya karena obat tersebut bersifat termolabil. Sinar
matahari langsung dan kelembaban yang tinggi juga merupakan faktor kritis, karena semakin tinggi kelembapan semakin
mudah mikroba untuk tumbuh dan merusak obat (Kumar et al., 2017). Oleh karena itu, edukasi tentang penyimpanan obat
yang benar sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengurangi risiko kesehatan akibat
penyimpanan yang tidak tepat (Mubarok et al, 2023). Selain masalah penyimpanan, kebiasaan membuang obat
kedaluwarsa atau sisa obat menjadi tantangan pengelolaan obat yang sama pentingnya bagi kesehatan lingkungan dan
publik (Fernandes et al.,, 2020). Banyak masyarakat yang membuang obat kedaluwarsa atau sisa obat ke tempat sampah
biasa atau saluran air tanpa mengikuti prosedur yang tepat, praktik yang dapat menimbulkan dampak besar terhadap
lingkungan dan kesehatan publik. Pembuangan obat kedaluwarsa yang tidak sesuai standar menjadi salah satu masalah
pencemaran lingkungan utama, dengan konsekuensi jangka panjang yang serius terhadap ekosistem dan kesehatan
masyarakat. Ketika obat masuk ke dalam sistem air, bahan aktif farmasi dapat bertahan dalam lingkungan dan
terakumulasi dalam rantai makanan, menciptakan dampak yang meluas melampaui pembuangan awal (Rogowska et al.,
2022), (Dhawande et al.,, 2023). Salah satu dampak paling mengkhawatirkan dari pembuangan obat yang tidak tepat adalah
peningkatan resistensi antibiotik, yang disebabkan oleh pemusnahan obat yang tidak tepat dan dapat mengurangi
efektivitas antibiotik dalam melawan infeksi (Gupta, 2023). Resistensi antibiotik ini terjadi ketika residu antibiotik yang tidak
dimusnahkan dengan benar mengkontaminasi lingkungan, menyebabkan bakteri mengembangkan kemampuan untuk
bertahan terhadap pengobatan farmasi yang sebelumnya efektif. Pada akhirnya, resistensi antibiotik akan memunculkan
masalah kesehatan yang lebih besar di masa depan, mengancam efektivitas pengobatan infeksi yang sebelumnya mudah
diobati dan meningkatkan beban kesehatan global secara signifikan (Endale et al., 2023). Siswa SMK Bina Dharma Pontianak
merupakan mitra yang ideal dalam kegiatan ini, mengingat mereka berada pada tahap penting dalam perkembangan
menuju usia dewasa. Di usia remaja, mereka mulai mengenal tanggung jawab terhadap kesehatan mereka sendiri, serta
lingkungan sekitar. Namun, hasil survei awal yang dilakukan pada 30 siswa SMK Bina Dharma menunjukkan bahwa
hanya 35% siswa yang mengetahui cara menyimpan obat dengan benar, sementara sekitar 25% siswa tidak mengetahui
risiko yang ditimbulkan dari pembuangan obat yang salah. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang
besar terkait dengan pengelolaan obat di kalangan siswa, yang perlu segera diatasi. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan siswa SMK Bina Dharma Pontianak mengenai
pengelolaan obat yang benar. Dengan pengetahuan yang tepat, siswa dapat mengedukasi keluarga dan masyarakat di
sekitarnya mengenai cara menyimpan dan memusnahkan obat dengan aman dan sesuai standar, sehingga diharapkan
dapat menciptakan lingkungan masyarakat yang sehat secara keseluruhan. Solusi yang ditawarkan terhadap
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permasalahan mitra adalah peningkatan pengetahuan terhadap mitra yaitu siswa SMK Bina Dharma Pontianak melalui
metode ceramah interaktif dan leaflet tentang cara menyimpan obat (suhu, kelembapan, tempat) dan pemusnahan obat
yang benar, edukasi prosedur pemusnahan obat ramah lingkungan (fasilitas apotek atau instansi berwenang), dan
Pemberian materi aplikatif untuk pemahaman pengelolaan obat.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan mulai dari persiapan program, survei awal responden,
pemaparan materi edukasi, hingga evaluasi tingkat pengetahuan responden melalui kegiatan pre-test dan post-test. Alat dan
bahan yang digunakan pada kegiatan PKM ini adalah media edukasi leaflet dan kuesioner yang digunakan sebagai
instrumen pengukur pemahaman responden. Kegiatan ini diawali dengan melakukan survei awal pada 30 siswa SKM
Bina Dharma untuk mengidentifikasi permasalahan. Penyusunan materi edukasi berupa leaflet dimulai dengan penentuan
tujuan edukasi tentang cara penyimpanan dan pemusnahan obat yang benar, diikuti dengan pengumpulan informasi
valid, penyusunan konten, dan desain layout yang menarik. Setelah penyuntingan, leaflet dicetak, didistribusikan, dan
dievaluasi melalui umpan balik siswa untuk memastikan efektivitas penyampaian pesan. Penyusunan kuesioner diawali
dengan menentukan tujuan dan topik utama, seperti cara penyimpanan dan pemushahan obat yang aman, serta
menyusun pertanyaan dengan tipe pilihan ganda. Kuesioner kemudian diuji coba, didistribusikan sebelum dan sesudah
edukasi, dan dianalisis untuk mengukur peningkatan pengetahuan responden. Capaian kegiatan PKM dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan para siswa SMK Bina Dharma tentang cara penyimpanan obat yang benar dan prosedur
pemusnahan obat yang aman. Subjek kegiatan PKM ini adalah siswa SMK Bina Dharma sebanyak 24 orang. Kegiatan
PKM diawali dengan kegiatan pre-test berupa kuisioner yang harus diisi oleh para siswa. Penyampaian materi edukasi
dilakukan secara luring melalui ceramah interaktif. Media pembelajaran yang digunakan pada kegiatan PKM berupa leaflet
. Di akhir kegiatan, dilanjutkan dengan sesi post-test. Post test merupakan tahapan evaluasi dalam memantau progres atau
peningkatan pengetahuan para siswa dalam memahami tentang materi yang sudah disampaikan, menjadi indikator
apakah kegiatan ini diserap baik atau tidak oleh responden. Penilaian dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada
peserta yang isinya sama dengan kuisioner pre-test. Peserta dinilai memahami isi dan maksud kegiatan apabila ada
peningkatan pemahaman dari pre-fest ke post-test. Hasil pengetahuan peserta akan analisis menggunakan Microsoft Office
Excel 2013 dan R Commander dalam validasi hasil kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai edukasi Cerdas Kelola Obat di Rumah dilaksanakan pada
bulan september 2025. Kegiatan dihadiri responden dari SMK Bina Dharma sebanyak 24 siswa. Tahapan pelaksanaan
mencakup pemberian instrumen pre-test, pemaparan materi edukasi, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi berupa post-
fest untuk mengukur efektivitas edukasi terhadap peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat secara umum menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terkait pengelolaan obat di rumah. Sebelum
kegiatan dimulai responden memiliki pengetahuan yakni sebesar 65.3%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa
belum memahami prinsip dasar penyimpanan obat, seperti pentingnya suhu dan kelembapan yang tepat, pemisahan obat
dari makanan, serta penyimpanan obat cair setelah dibuka. Selain itu, mayoritas siswa masih memiliki persepsi keliru
mengenai cara pembuangan obat kedaluwarsa, seperti membuangnya di tempat sampah biasa atau bahkan ke saluran air.
Setelah penyuluhan diberikan, nilai post-fest menunjukkan peningkatan peningkatan sebesar 83.3%. Mereka mampu
menjelaskan kembali bahwa obat sebaiknya disimpan pada suhu ruang yang stabil, tidak terpapar cahaya langsung,
disimpan dalam wadah aslinya, serta jauh dari jangkauan anak kecil. Pada aspek pemusnahan obat, peserta menjadi paham
bahwa obat kedaluwarsa tidak boleh dibuang sembarangan dan harus dimusnahkan melalui metode yang aman, seperti
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mengembalikannya ke fasilitas kesehatan atau mengikuti prosedur penghancuran sederhana yang direkomendasikan.
Hasil pretes dan postes dapat dilihat pada gambar 1.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
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Gambar 1. Hasil pretes dan postes.

Penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyimpanan dan pemusnahan obat karena
penggunaan metode ceramah interaktif yang memungkinkan siswa bertanya dan berdiskusi (Widyaningrum et al., 2023),
(Fadhli ef al,, 2025). Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam penyuluhan dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam memahami pentingnya pengelolaan obat yang aman dan bertanggung jawab (Syifa’ et al.,
2025). Keberhasilan penyuluhan ini juga didorong oleh penggunaan media visual berupa leaflet (gambar 2) yang
memberikan informasi yang jelas dan mudah untuk dipahami (Yulida et al,, 2017) , (Sutrisno et al., 2022),. Kegiatan ini
mengatasi kekurangan informasi yang selama ini ada, terutama terkait penyimpanan obat pada suhu yang tepat dan cara
pemusnahan obat kedaluwarsa. Sebelum penyuluhan, siswa tidak menyadari bahwa obat harus disimpan dalam kondisi
tertentu untuk menjaga efektivitasnya, seperti terpisah dari makanan dan tidak terpapar cahaya langsung. Selain itu,
mayoritas siswa memiliki persepsi yang salah mengenai cara membuang obat kedaluwarsa, yang dapat berdampak pada
lingkungan dan kesehatan. Edukasi yang diberikan berhasil mengubah persepsi ini, dengan mengarahkan siswa pada
metode pemusnahan yang lebih aman dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, hasil dari penyuluhan ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis visual dan interaktif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pengelolaan obat di rumah. Namun, penting untuk dicatat bahwa edukasi kesehatan satu kali saja tidak
cukup untuk mengubah perilaku secara permanen. Untuk memastikan perubahan perilaku yang berkelanjutan,
diperlukan pendekatan yang lebih berulang dan kontinu. Keberadaan leaflet sebagai media edukasi yang dapat digunakan
kembali oleh siswa dan keluarga mereka menunjukkan nilai keberlanjutannya. Dengan cara ini, pesan-pesan penting yang
disampaikan dapat diingat dan diterapkan oleh peserta setelah kegiatan selesai. Hal ini juga membuka peluang untuk
kolaborasi lebih lanjut antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah mitra dalam mengembangkan program literasi
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kesehatan yang lebih komprehensif, seperti pengelolaan obat herbal, keamanan penggunaan obat bebas, hingga
pencegahan resistensi antibiotik.

< CIRI ORAT RUSAK

Lewat dari tanggal
kadaluwarsa

® R STMPAN AMAN
MUSNAHKAN BENAR

~ Label obat tidak
jg terlihat jelas

KENAPA ORAT PERLU
DISIMPAN DENGAN TEPAT?

Agar obat tetap stabil dan
khasiat obat tetap terjaga

CARA PENYIMPANAN ORAT
YANG TEPAT

Jauhkan dari sinar matahari
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ruang dan sejuk

Jauhkan dari jangkauan
anak-anak

Simpan dalam kemasan asli
QE obat dan wadah tertutup
* rapat

Perhatikan dan ikuti aturan
. penyimpanan pada
kemasan

Tidak melepas etiket
., pada wadah obat karena
£.¥ tercantum nama, cara
penggunaan dan
informasi lainnya
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1) (e SINGKAT!
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‘wadah/botol/tube

PAHAYA OBAT KADALUARSA

Obat kadaluwarsa bisa
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kurang efektif dan

berpotensi menjadi zat
toksik.

Kenapa obat harus dibuang
dengan benar?

Obat yang dlbuln? sembarangan 3 Lodlt :m::’ solcen * . Obat cair yang disimpan
dapat mencemari air dan tanah . terlalu lama berisiko
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S WHO melaporkan bahwa
sembarangan

pengelolaan limbah
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menimbulkan risiko

kesehatan masyarakat

Obat yang dibuang ke toilet atau
wastafel bisa merusak ekosistem air

1tablet yang mengandung
logam berat dapat
mencemari 1000 liter air

tanah

Gambar 2. Media edukasi Leaflet .

KESIMPULAN

Kegiatan PKM Cerdas Kelola Obat di Rumah berhasil meningkatkan pengetahuan siswa SMK Bina Dharma Pontianak
mengenai penyimpanan dan pemusnahan obat yang benar melalui edukasi interaktif berbasis ceramah dan leaflet Kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang cara simpan dan musnahkan obat, tetapi juga menghasilkan media
pembelajaran berkelanjutan berupa leaflet yang dapat dimanfaatkan oleh keluarga dalam mengelola obat yang benar.
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